83. Saya yang Akan Melamar 


Theo berangkat tepat waktu dan langsung 
berjalan ke arah Pabrik Furnitur Wood Rail. Ia 
berjalan dengan pandangan lurus ke depan, 


langkahnya terburu-buru. Auranya terlihat 
sangat dingin, membuat siapa pun merasa 
enggan untuk bicara dengannya. 


“Selamat pagi, Kepala Tim Theo.” 


Para karyawan baru menyapa Theo dengan 
raut wajah ketakutan, sedangkan para 
karyawan lama hanya melirik Theo 
diam-diam, tidak berani memulai 
pembicaraan dengannya. Meski selama ini 
aura Theo kurang bersahabat, sebenarnya 
sikap yang tak menyenangkan atau menjaga 
jarak itu sudah lama tidak terlihat. Setelah 
bertemu dengan Ketua Seo, aura dingin yang 
begitu kentara kembali melingkupi dirinya. 


Masa bodoh. Aku nggak perlu 
menanggapinya. 


Theo memutuskan untuk mengambil sikap 
tegas, mengangguk singkat pada karyawan 
yang menyapanya duluan. la kemudian 
berjalan menuju ruangannya. Saat itulah ada 
kalimat tanya yang tertangkap indra 
pendengarannya. 


“Taeyeong ssi, di mana laporan proyek 
‘Lily’ dari kantor pusat?” 


Theo mengenalinya sebagai suara Asisten 
Manajer Kim. Tak peduli sebesar apa rasa 
kecewanya terhadap perusahaan, Theo tidak 
bisa mengabaikan proyek yang diserahkan 
kepadanya. Jadi, ia diam-diam menguping 
pembicaraan Asisten Manajer Kim. 


“Ah, saya baru saja akan 
menyerahkannya. Apa Anda ada rapat 
di kantor pusat?" 


“Ya, hari ini waktunya rapat rutin.” 
“Padahal Anda sudah sangat sibuk. 
Sekarang Anda juga mengambil alih 


proyek ini. Pasti Anda kerepotan.” 


“Me-mengambil alih?! Jangan bicara 
sembarangan.” 


Asisten Manajer Kim menyangkal ucapan 
pegawai itu, tapi kata-kata yang telanjur Theo 
dengar tadi tak bisa dilupakan begitu saja. 
Proyek “Lily" sudah direncanakan, disiapkan, 
dan dikepalai oleh Dan Theo dengan sebaik 
yang ia bisa. Proyek ini jadi lebih bermakna 
bagi Theo karena ia bisa bersatu kembali 
dengan Naomi setelah lima tahun tidak 
bertemu. Kini, sepertinya proyek itu akan 
dialihkan kepada Asisten Manajer Kim. Theo 
benar-benar merasakan ketidakadilan dan 
amarah yang membara. Ulu hatinya terasa 
sangat sakit karena emosi yang melanda, tapi 
ia berusaha tetap tenang. Kalau terus 
memikirkan ini dan itu, Theo mungkin akan 
kesulitan bertahan dan akhirnya kalah. Pria 
itu melangkahkan kaki ke ruang kantornya 
lalu menutup pintu rapat-rapat, seolah ingin 


bersembunyi dari semua orang. 
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Akhirnya ia bisa bebas mengembuskan 
napas yang terdengar seperti desahan. Meski 
berusaha untuk tidak terbawa emosi, Theo 
sangat terpukul menyadari karier yang ia 
bangun selama ini akan hancur begitu saja. 
Haruskah Theo menanggapi peristiwa ini 
dengan amarah? Haruskah ia berpura-pura 
gila dan menciptakan kerusuhan? Atau 
sebaiknya sekarang juga ia menemui pria tua 
itu dan membuat kekacauan? Theo begitu 
menderita karena amarahnya, tapi ia selalu 
menyimpannya dalam hati, tak bisa 


mengeluarkannya. la menahan diri seperti ini 
hanya karena satu orang. Wanita yang tidak 
bertanggung jawab atas masalah ini, walau 
sebenarnya ia punya andil paling besar 
dibandingkan siapa pun yang terlibat dalam 
masalah ini. Demi Hanbom Doorlock yang 
menjalin kerja sama dengan Wood Rail. Demi 
Kepala Tim Han Naomi yang bekerja lebih 
keras dibandingkan siapa pun untuk 
menyelesaikan proyek dengan rasa tanggung 
jawab yang besar. Theo tidak ingin 
memperbesar masalah ini. Meski 
perasaannya hancur berantakan, Theo 
memutuskan untuk menanganinya sendiri 
dalam diam. Pria itu mengusap wajah untuk 
membuat perasaannya membaik, lalu duduk 
di kursi kerjanya. Saat layar komputer 
menyala, ia langsung memeriksa e-mail 
bisnis yang masuk kemarin malam. Namun, 
tidak ada e-mail dengan konten baru selain 
pengumuman dari perusahaan dan pekerjaan 
yang sedang Theo tangani. Kalau begini 
keadaannya, sepertinya Theo akan kesulitan 
mencari pekerjaan baru kalau tanggung 


jawab mengepalai proyek Lily benar-benar 
diambil darinya. 


o “Mereka itu benar-benar bedebah 


licik...." 


Setelah melontarkan sumpah serapah, Theo 
menggerakkan jemari tangannya di kibor 
komputer untuk menjawab e-mail yang 
masuk. Tok tok tok—Bunyi ketukan yang 
terdengar dari arah pintu membuat alis Theo 
berkerut. Pria itu merasa saat ini ia tidak akan 
bisa menyambut siapa pun yang datang 
dengan baik. Karena itu, ia pun menjawab 
dengan suara tajam. 


SA 
5, “Siapa? 
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Ternyata orang yang masuk ke ruangan Theo 
tanpa menjawab pertanyaan tajam itu adalah 
Yuri. Wanita ini yang pertama kali tahu 
tentang konspirasi yang menimpa Theo. la 
tidak bisa tinggal diam. Namun, Theo merasa 
tidak nyaman berkomunikasi dengan Yuri 
karena teman kerjanya ini bermasalah 
dengan Naomi. Yang bisa Theo lakukan 
hanya menatap Yuri tajam. 


» A 
€ / “Kenapa kau menatapku seperti itu? 


Apa aku berbuat salah padamu?” 


Yuri berbicara dengan nada rendah saat 
merasakan aura permusuhan dari Theo. 


o “Bicaralah langsung ke intinya. Aku 


< 


sedang nggak mau meladeni siapa 
pun.” 


Theo menanggapi Yuri sedingin es. Walau 
selalu tidak senang saat Theo bersikap 
seperti itu, Yuri tidak bisa 
mengungkapkannya secara terang-terangan. 
Semua bermula dari insiden saat ia 
seenaknya menemui Chris dan bicara 
panjang-lebar pada pria itu. 


LN 
© “Apa akhir-akhir ini kau punya masalah 


di kantor?” 


Saat Yuri bertanya langsung pada Theo, 
pandangan pria itu berpindah dari Yuri ke 


layar monitor. Sikap ambigu itu membuat 


orang yang cemas jadi lebih cemas. Yuri jadi 


frustrasi melihatnya. la pun meninggikan 


suara dan mencurahkan segala pertanyaan 


yang selama ini bersemayam di kepalanya. 
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“Jangan pura-pura nggak ada apa-apa. 
Sekarang semua pekerjaan yang 
kaukerjakan dialihtugaskan ke Asisten 
Manajer Kim. Dan para karyawan 
diam-diam menjaga jarak denganmu.” 


“Yang menggangguku bukan hanya 
satu-dua hal. Mereka nggak 
menjelaskan apa pun padaku karena 
aku orang yang paling dekat 
denganmu. Menurut pengamatanku, 
kau dipaksa untuk mengundurkan diri 


dari perusahaan ini secara terhormat.” 


Theo mendesah pendek saat mendengar 
kata-kata Yuri yang secara akurat 
menggambarkan situasi pria itu sekarang. 
Theo memberikan jawaban bernada sama 


sekali tidak senang. 


.- "Ada alasan kenapa orang-orang nggak 
memberitahumu.” 


“Supaya kamu nggak ikut campur. Itu 
juga untuk kebaikanmu.” 


“Apa?” 


Yang sedang mengalami kondisi tidak 
menguntungkan ini kan Dan Theo. 
Bagaimana mungkin Theo meminta Yuri 
untuk tidak peduli? 


© “Nggak ikut campur? Kok kau bisa 


bilang begitu padaku?” 


Yuri merasa sedih mendengar jawaban dingin 


Theo. Kesedihannya bertambah karena 
hubungannya dengan Theo jadi seperti ini. 
Komunikasi yang sebelumnya terasa agak 
renggang itu kini jadi makin buruk. Namun, 
Yuri tetap tidak bisa mengabaikan setiap 
derap langkah kaki Theo, setiap embusan 
napas Theo. Itu sesuatu yang sejak dulu tidak 
pernah bisa Yuri kendalikan. Karena kejadian 
itu, akhir-akhir ini keberadaan Theo jadi 
kurang penting, makin remeh, dan terlupakan 
layaknya orang terkucil. Meski satu per satu 
orang yang bekerja selama beberapa tahun 
dengannya mulai memalingkan wajah, Theo 
memilih untuk bersembunyi dan tidak 
melakukan perlawanan. Sikap ini sangat 
berbeda dengan sosok Dan Theo yang Yuri 
kenal, karena itu Yuri merasa sangat 
khawatir. 


Kalau terus dipojokkan seperti ini, bisa-bisa 
kau menghilang selamanya.... 


Yuri mendekati Theo dengan dua tangan 
terkepal. Lalu ia meninju meja kerja Theo 
dengan keras. 


O “Apa yang kaulakukan?!" 


tt 


Seketika kening Theo berkerut dalam. Tak 
gentar, Yuri menatap lurus-lurus lawan 
bicaranya itu dan berbicara dengan penuh 


penekanan. 
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€ / “Meski bisa dikatakan sangat bodoh 


karena nggak bisa melupakan orang 
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sepertimu, aku tahu siapa yang 


membuatmu jadi seperti ini!" 


“Semua ini karena Han Naomi! Direktur 
Sunwoo Chris melakukan ini untuk 
memisahkan wanita itu darimu!” 


“Bukan begitu. Sudahlah, hentikan.” 


“Tolong jangan bela dia dalam situasi 
seperti ini! Kau nggak akan terlibat 
masalah di kantor kalau bukan karena 
Han Naomi!” 


“Cukup!” 


“Sudah kubilang, jangan bertingkah 
seperti ini padaku....” 


Theo menghentikan ucapan Yuri dengan 
nada putus asa. Pria itu berkeras memaksa 
Yuri untuk menghentikan luapan 
kekesalannya. Setelah itu, setiap kata yang 
keluar dari mulut Theo terdengar sangat 
dingin. 
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„>. “Apa pun yang terjadi, ini masalahku. 
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Nggak ada hubungannya denganmu 
atau Naomi." 


=. “Jadi... tolong keluarlah. Aku sedang 
kesusahan. Jangan sampai kau juga 
ikut menyusahkanku.” 


Dengan kata-katanya itu, Theo seolah ingin 
menarik garis pemisah yang tegas antara 
dirinya dan Yuri. Wanita yang merasa tertolak 
itu tak bisa menahan emosinya. Badannya 
bergetar hebat karena amarah yang tak 
terbendung. Bedebah! Yuri tidak bisa 
membiarkan Theo menanggung semuanya 
sendirian. Akhirnya Yuri membalikkan badan 
setelah menatap Theo beberapa saat. 
Langkah kaki Yuri menuju pintu ruangan Theo 
terasa sangat berat. Pria itu memegangi 
kepalanya saat melihat Yuri melangkah 
meninggalkannya. 


D 
© “...Karena kau tidak mau bertanya, aku 


yang akan menanyakannya....” 


Theo terusik mendengar kata-kata yang Yuri 
ucapkan tepat sebelum pintu tertutup. Belum 
sempat menanggapi, brak! Yuri sudah pergi 
tanpa memberi Theo waktu untuk bertanya 
lebih lanjut. 


@ Haaah...” 
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Theo mendesah dalam nada rendah di 
ruangan yang sunyi. Selama ini Theo percaya 
masa depan akan lebih baik kalau ia 
menjalani hidup dengan sungguh-sungguh. 
Namun sekarang, ia tidak yakin lagi. Saat ini 
ia merasa seseorang telah memasang 
kacamata kuda di wajahnya. Ia layaknya 
kuda pacu yang hanya bisa fokus berlari ke 
depan tanpa mampu melihat sekitar. 





Kantor Hanbom Doorlock. Hari ini Naomi 
sangat sibuk. Setelah rapat pagi, ia pergi 
menemui klien, lalu mengerjakan permintaan 
revisi kelima proposal desain yang sudah 
memasuki revisi keempat. Dalam satu jam, 
salah satu klien penting akan datang ke 
Hanbom Doorlock. Naomi harus segera 
menyelesaikan revisi dan bersiap menemui 
para tamu itu. Sungguh, ia terlihat sangat 
kelelahan. 


GA 


4, “Kepala Tim Han Naomi, mau minum 


apa? Mau kubelikan kopi?” 


Direktur Han menawarkan minuman untuk 

membantu meringankan beban Naomi, tapi 
putrinya itu bahkan tak punya waktu untuk 

minum kopi. 


o “Nggak, nggak usah.” 


Ketika Naomi menolak tawaran dengan 
terburu-buru sementara matanya tetap tertuju 
pada data, Direktur Han hanya bisa 
bergumam pada diri sendiri. Nadanya penuh 
rasa sesal. 


4 “Tahun depan aku harus menambah 
jumlah karyawan agar Kepala Tim Han 


Naomi bisa bekerja lebih santai....” 


Penambahan karyawan memang harus 
dilakukan. Namun karena tidak ingin 
membebani Direktur Han, Naomi memilih 
untuk tidak menanggapi kata-kata ayahnya 
itu. Pada saat bersamaan, drrrt— drrrt— 
Bunyi getaran ponsel terdengar di telinga 
Naomi yang sedang melihat data dengan 


penuh konsentrasi. Naomi sedang tidak bisa 


menerima telepon, bahkan kalau itu adalah 
Theo, karena sangat sibuk. Tapi saat melirik 
ponselnya, nomor tak dikenal yang tertera di 


layar. 


Apa telepon dari klien yang akan datang 


nanti? 


Naomi memutuskan untuk mengangkat 
telepon karena mengira itu adalah panggilan 
dari kliennya. 


O “Halo, saya Kepala Tim Han Naomi dari 
Hanbom Doorlock.” 


Naomi mengulurkan satu tangan, meraih 
telepon, menekan tombol terima, lalu 
menyapa dengan formal. Lawan bicara 
Naomi di telepon juga bicara dengan formal 
seperti dirinya. 


“Selamat sore, apa Anda Han Naomi ssi?” 


D wa" 


“Saya dari Coffee Day. Apakah Anda 
mendaftar undian untuk acara Lamaran di 


Pulau Jeju?” 
E S Apa?" 


“Selamat! Han Naomi ssi terpilih sebagai 


tokoh utama acara ini!" 


CI “Oh, begitu ya.” 


...Tunggu dulu. 


CA “apa?” 


Naomi yang terlambat memahami kata-kata 
lawan bicaranya, spontan berteriak lantang. 
Acara lamaran? Mungkinkah yang 
dimaksudkan adalah undian acara lamaran 
yang ia ikuti saat bertemu Sora? Undian yang 
ia kira takkan mungkin ia menangkan? 
Apakah Naomi benar-benar menang? Ini 
bukan acara akal-akalan untuk mengerjainya, 
‘kan? 


o 


“Saya tahu Anda sudah mengetahui detail 
acara ini. Kami akan menyediakan tiket 
penerbangan ke Pulau Jeju, voucher 
menginap di hotel bintang lima selama tiga 
hari dua malam, dan acara lamaran kapal 
pesiar." 


“Oh....” 


“Kami akan membantu proses 
pemesanannya. Jadi, tolong beritahu kapan 
Anda bisa meluangkan waktu untuk acara 


” 


ini. 


“Eh...” 


Penyelenggara acara menjelaskan semuanya 
pada Naomi dengan suara tenang. Namun, 
Naomi yang belum bisa menghilangkan rasa 
kagetnya tidak bisa langsung memberikan 
tanggapan. 


CB “...A-apa saya benar-benar 
mendapatkannya?” 


Suara yang keluar dari mulut Naomi 
terdengar bergetar. Penanggung jawab acara 
itu menjawab dengan suara tenang, seolah 
sudah dapat memprediksi reaksi Naomi. 


“Ya, benar." 


O “Nggak mungkin....” 


Perlahan tapi pasti, Naomi mulai sadar 
bahwa ia benar-benar memenangi undian itu. 
Dengan kata lain, ia harus melamar Theo. 
Wanita itu memang ingin melakukannya. 
Namun karena merasa tak mungkin bisa 
memenangi undian, Naomi bahkan belum 
memikirkan bagaimana cara untuk melamar 


Theo nanti. 


o “Gawat....” 


Reaksi spontan meluncur dari bibir Naomi. 
Penanggung jawab acara mendapat kesan 
bahwa Naomi tidak senang mendengar berita 
kemenangannya. Karena itu, ia bertanya 
dengan nada bingung. 


“Apa Anda tidak bisa menghadiri acara 
tersebut? Kalau memang demikian, Anda 
bisa memberikan kesempatan ini kepada 


orang lain....” 


Apa lebih baik Naomi memberikan 
kesempatan ini kepada orang lain yang 
benar-benar ingin melamar pujaan hatinya? 
Naomi bahkan belum pernah bertanya pada 
Theo soal pernikahan. Wanita itu berusaha 
berpikir keras dalam waktu singkat. Karena 
belum juga bisa membulatkan tekad, ia 
menyerahkan keputusan itu pada orang yang 
paling tepat dalam menentukan 
pernikahannya. 


À “Ma... maaf, tolong beri saya waktu 


sebentar.” 


Naomi meminta pengertian dari penanggung 
jawab acara yang sedang menunggu 
jawabannya. la menjauhkan wajahnya 


sejenak dari ponsel. 


CD “Ayah?” 


la memanggil Direktur Han dengan nada 
tegas. 


“Ya?” 


Secara diam-diam, Direktur Han ikut 
mendengarkan percakapan telepon itu. la 
menatap Naomi dengan raut wajah terkejut, 
seolah sudah tertangkap basah. Naomi 
menghela napas panjang sebelum memberi 
penjelasan. 


O “Aku mendapat kesempatan yang 
sangat bagus....” 


A.A “Apa aku boleh pindah?” 


Naomi mengajukan kalimat tanya yang 


mengejutkan dan tidak terduga. Direktur Han 
begitu kaget, seolah ada yang memukul 
kepalanya saat ia tidur. 


“A-apa? Pindah? Pindah karena 


menikah?” 
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Direktur Han bertanya dengan bingung, tidak 
bisa mencerna pertanyaan yang absurd itu. 
Naomi mengangguk dengan ekspresi lebih 
serius daripada sebelumnya dan mendesak 
Direktur Han untuk memberikan keputusan 


dengan suara tegas. 


À “Aku harus memberikan jawabannya 
sekarang.” 


“Sekarang? Kenapa?” 


fa “Aku memenangi undian acara lamaran 
yang luar biasa. Aku harus membuat 
keputusan akan memberikan 
kesempatan ini kepada orang lain atau 
aku sendiri yang melakukannya.” 


Pembicaraan soal pernikahan ini sangat 
mendadak. Mengingat Naomi tidak punya 
banyak pengalaman berkencan, ini sangat 
mengkhawatirkan. Banyak hal yang membuat 
Direktur Han ragu, apalagi ia sudah merawat 
Naomi selama 29 tahun sendirian. Meski 


nantinya berusia 30 tahun pun, di mata 
Direktur Han, Naomi tetaplah putri kecilnya. 
Sebagai orang yang pernah mengalami 
kegagalan dalam pernikahan, pria itu ingin 
menghalangi rencana Naomi yang begitu 
tergesa-gesa. Menurutnya, pernikahan 
bukanlah hal yang bisa diputuskan dengan 


mudah. Namun.... 
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"Saya benar-benar serius menjalin 
hubungan dengan Naomi. Jika Tuan 
memberikan izin....” 


+. ”...Saya ingin menganggap Tuan 
sebagai ayah mertua!” 


"Jadilah ayah mertua saya!” 


Tiba-tiba saja Direktur Han teringat pada 
kekasih Naomi. Pria muda itu langsung 
memenangi kepercayaan dari dirinya pada 
pertemuan pertama. Karena itu, Direktur Han 
merasa tidak ada gunanya menunda 
pernikahan Naomi dan Theo. Ya, mereka bisa 
menyelesaikan urusan mereka sendiri. 


“P-pasanganmu itu Theo, 'kan?" 


Naomi paham betul arti pertanyaan Direktur 
Han. Wanita itu menjawab sambil tersenyum 
cerah. Kemudian ia kembali memegang 
ponsel yang sempat ia diamkan selama 


beberapa saat. 


$ “Saya akan menjalani acara lamaran 


itu 


Jawaban yang meluncur dari mulut Naomi itu 
sarat rasa malu. Banyak sekali yang perlu 
dipikirkan dan disiapkan untuk acara lamaran 
yang mendadak ini, tapi Naomi yakin Theo 
tidak akan menolaknya. Momen lamaran ini 
akan menjadi saat yang paling ia nantikan. 
Ketika Naomi meminta Theo untuk menikah 
dengannya, ekspresi seperti apa yang akan 
Theo perlihatkan padanya? Apa pria itu akan 
tersenyum menawan seperti biasanya? Atau 
Theo akan menangis seperti anak kecil 
karena sangat tersentuh? Apa pun itu, Naomi 
berharap ia akan membuat Theo bahagia. 
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